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ABSTRAK

MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI SEKOLAH PENGGERAK
(Studi di SMP Negeri 14 Mesuji Provinsi Lampung)

Oleh

ISKANDAR SAPUTRA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Manajemen Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di Sekolah
Penggerak (Studi di SMP Negeri 14 Mesuji Provinsi Lampung) dengan
menggunakan metode PDCA (plan, do, check, act). Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan rancangan
penelitian fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan studi dokumen yang saling terkait yang biasa
disebut triangulasi data. Teknik analisis data melalui tahap pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pada tahap perencanaan, program
peningkatan kompetensi profesional guru di sekolah penggerak SMP
Negeri 14 Mesuji menjadi program prioritas yang masuk dalam Rencana
Kerja Jangka Menengah sehingga program tersebut dilaksanakan selama 4
tahun secara berkesinambungan. 2) Pada tahap pelaksanaan, kepala
sekolah memfasilitasi guru dengan kegiatan in house training
pengimbasan implementasi kurikulum merdeka, workshop perancangan
pembelajaran dan asesmen, penyusunan modul ajar, bimtek penggunaan
powerpoint dan canva, penilaian berbasis online, pemanfaatan platform
merdeka mengajar, komunitas belajar dan studi banding ke sekolah lain. 3)
Pada tahap pemeriksaan, kepala sekolah melakukan pemeriksaan secara
langsung secara berkesinambungan dan mengidentifikasi kekurangan atau
penghambat dalam pelaksanaan program. 4) Pada tahap tindak lanjut,
kepala sekolah memastikan fasilitas penunjang yang memadai dan
ketersediaan dana anggaran, serta kepala sekolah bersama komite
pembelajaran dan guru melakukan Project Manajemen Office (PMO)
secara rutin setiap akhir bulan.

Kata kunci: kompetensi profesional guru, manajemen kepala sekolah, sekolah
penggerak



ABSTRACT

PRINCIPAL'S MANAGEMENT IN IMPROVING THE PROFESSIONAL
COMPETENCE OF TEACHERS IN SEKOLAH PENGGERAK
(Study at SMP Negeri 14 Mesuji, Lampung Province)

By

Iskandar Saputra

This study aims to describe the Management of School Principals in
Improving the Professional Competence of Teachers in Sekolah Penggerak
(Study at SMP Negeri 14 Mesuji, Lampung Province) by used the PDCA
method (plan, do, check, act). The approach used in this research is
qualitative with phenomenological research design. Data collection
techniques using interviews, observations, and interrelated document
studies commonly called data triangulation. Data analysis techniques
through the stages of data collection, data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results showed that: 1) At the “plan” stage, the
program to improve the professional competence of teachers in Sekolah
Penggerak of SMP Negeri 14 Mesuji is a priority program included in the
Medium Term Work Plan so that the program is implemented for 4 years
continously. 2) At the “do” stage, the principal facilitates teachers with in-
house training activities on the implementation of the independent
curriculum, workshops on learning design and assessment, preparation of
teaching modules, technical guidance on the use of powerpoint and canva,
online-based assessment, utilization of the independent teaching platform,
learning community, and comparative studies to other schools. 3) At the
“check” stage, the principal conducts direct inspection continously and
identifies shortcomings or obstacles in the implementation of the program.
4) At the “act” stage, the principal ensures adequate supporting facilities
and the availability of budget funds, and the principal together with the
learning committee and teachers conduct a Project Management Office
(PMO) regularly at the end of each month.

Keywords: teachers professional competence, principals management, Sekolah
Penggerak
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kualitas guru menjadi salah satu faktor utama yang harus diperhatikan untuk
menjamin sistem pendidikan yang bermutu dan berdaya saing. Guru sebagai agen
pembelajaran menjadi fasilitator, perekayasa dan motivator bagi peserta didik
sehingga kualitas dan kompetensinya turut menentukan tinggi rendahnya mutu
pendidikan. Berdasarkan hasil survei Bank Dunia yang dilakukan pada 2020,
kualitas guru di Indonesia dikategorikan masih rendah. Hal ini juga dipaparkan
oleh Kurniawati (2022) bahwa salah satu permasalahan pendidikan di Indonesia

adalah rendahnya kualitas guru.

Berdasarkan Data Neraca Pendidikan Daerah (NPD) Provinsi Lampung Tahun
2022 nilai Uji Kompetensi Guru (UKG) kabupaten Mesuji berada diurutan ke 6
setelah Metro, Bandar Lampung, Pringsewu, Lampung Selatan, dan Lampung
Tengah. Rata rata nilai UKG Kabupaten Mesuji sebesar 53,65 yang terdiri nilai
pedagogik 49,70 dan nilai profesional 55,34.

Kompetensi yang dimiliki guru menunjukkan mampu atau tidaknya guru tersebut
melakukan pekerjaannya secara profesional. Kompetensi guru sangat berpengaruh
terhadap tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Oleh karena
itu, guru harus memiliki pengetahuan yang luas, menguasai berbagai jenis bahan
pembelajaran, menguasai teori dan praktik pendidikan, serta menguasai kurikulum

dan metodologi pembelajaran (Setiani et al., 2019).

Upaya meningkatkan kompetensi profesional guru bukan hanya tugas guru saja,
akan tetapi juga ada peran kepala sekolah sebagai manajer sumber daya manusia
di sekolah untuk membuat kegiatan dan pelatihan guna meningkatkan wawasan
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guru, keterampilan guru, dan memperbaiki sikap guru dalam proses pembelajaran
(Mairizal, 2018). Kepala sekolah sebagai pemimpin harus dapat memotivasi guru
untuk tetap konsisten meningkatkan kompetensi profesionalnya. Kepala sekolah
sebagai seorang supervisor juga memiliki kewajiban untuk melaksanakan
pengawasan terhadap guru terutama dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
Hal tersebut disampaikan juga oleh Ningsih dan Muhroji (2022) bahwa
keberhasilan suatu pendidikan tidak hanya berasal dari guru saja, tapi dipengaruhi
juga dengan kehadiran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam suatu sekolah.
Salah satu kunci keberhasilan dalam pembelajaran yakni adanya peran kepala

sekolah dalam mengelola sekolah.

Pada hakikatnya, kepala sekolah memiliki tanggung jawab atas semua kegiatan di
sekolah, termasuk atas kegiatan pengembangan profesionalisme guru.
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Husain et al. (2021) kepala sekolah
bertanggung jawab atas semua kegiatan di sekolah, salah satunya kegiatan
pengembangan profesionalisme guru. Peran serta kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru dapat dilakukan dengan menyediakan sumber
daya yang dibutuhkan oleh para guru untuk meningkatkan keterampilan

profesionalnya.

Kepala sekolah merupakan aspek penting dalam pengembangan manajemen
sekolah, karena berhubungan langsung dengan upaya merencanakan,
melaksanakan, memantau, mengawasi, mengevaluasi kegiatan, dan membina
hubungan kerja di sekolah. Kepala sekolah harus memiliki kemampuan mengelola
dan memimpin organisasi sekolah karena hal tersebut menjadi penentu
keberhasilan dan tercapainya tujuan pendidikan di sekolah (Agung, 2018). Sejalan
dengan perannya tersebut, menurut Laiv (2022), kepala sekolah harus memiliki
kompetensi manajerial untuk membangun sekolah yang berkualitas. Hal ini
karena kepala sekolah sebagai pemimpin dalam pelaksanaan pendidikan perlu
memahami proses pembelajaran dan melaksanakan tugasnya dengan baik.
Kompetensi manajerial kepala sekolah dimulai dari menyusun rencana program

sekolah, mengembangkan organisasi sekolah, dan memanfaatkan sumber daya



sekolah sehingga dapat melaksanakan pengawasan kegiatan sekolah sesuai

dengan standar pengawasan yang berlaku.

Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai peran besar dalam menentukan
pengelolaan manajemen sekolah karena berhasil tidaknya tujuan sekolah dapat
dipengaruhi bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsi-fungsi manajemen.
Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah, perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi (Juliantoro, 2017).

Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah harus mendukung pengembangan
profesionalitas guru dengan memberikan kesempatan belajar yang memungkinkan
guru beradaptasi dengan perubahan sistem pendidikan, perkembangan teknologi,
dan kondisi kehidupan masyarakat. Pengembangan profesional guru bertujuan
untuk terus memperbaharui pengetahuan, keterampilan, dan sikap pada bidang
materi pelajaran, strategi pembelajaran, pengelolaan pembelajaran, serta aspek
kepribadian guru. Pengembangan kompetensi profesional guru berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pembelajaran di sekolah dan keberhasilan siswa
(Karacabey, 2021).

Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang manajerial kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru. Penelitian tersebut antara lain dilakukan Chayani
pada tahun 2015 dengan hasil penelitian bahwa kepala sekolah telah menjalankan
perannya sebagai manajer dengan menjalankan prinsip-prinsip manajemen.
Planning (perencanaan) dilakukan kepala sekolah dengan menyusun rancangan
program sekolah yang didasarkan pada kebijakan yayasan. Organizing
(pengorganisasian) dilakukan dengan membagi tugas kepada masing-masing
personil sekolah untuk secara bersama-sama menjalankan program yang telah
dibuat. Actuating (penggerakan) merupakan kegiatan kepala sekolah untuk
menggerakkan setiap personil untuk secara sadar mendukung program yang
dijalankan. Sedangkan controlling (pengawasan) merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh kepala sekolah untuk mengetahui keberhasilan program yang telah
dijalankan. Kepala sekolah juga telah memberikan dukungan penuh terhadap



program peningkatan kompetensi guru dengan memberikan kesempatan kepada
guru untuk melanjutkan studi dan mengikutkan guru dalam berbagai pelatihan,

workshop, dan juga diklat. Kepala sekolah memfasilitasi kebutuhan guru dalam
upaya peningkatan kompetensi guru dengan memberikan beasiswa kepada guru
untuk melakukan studi lanjut, tunjangan dan fasilitas pendidikan lainnya.

Penelitian selanjutnya dilakukan Saputra (2022) tentang peran kepala sekolah
sebagai manajer dalam pengembangan kompetensi profesional guru. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa: 1) Plan (perencanaan) dilakukan kepala
sekolah dengan membentuk pengembang sekolah, melibatkan anggota sekolah
dalam penyusunan visi, misi dan program, melakukan perencanaan program,
melibatkan yayasan dalam pembuatan program, serta program dibuat berdasarkan
asas kebutuhan dan menyesuaikan kebijakan, 2) Do (pelaksanaan) dilakukan
kepala sekolah dengan mengoptimalkan tugas kepala sekolah, kebersamaan dalam
memiliki rasa tanggungjawab serta asas kekeluargaan, memiliki motto pendidik,
melaksanakan program serta memiliki profil yang baik, 3) Check (pengawasan)
dilakukan kepala sekolah dengan melibatkan yayasan, pengawasan secara
langsung oleh kapala sekolah, melaksanakan komunikasi yang baik serta
mengidentifikasi kekurangan dari program, serta 4) Act (tidak lanjut) dilakukan
kepala sekolah dengan memberikan totalitas dukungan, melibatkan yayasan,

menganalisis program, serta memfasilitasi dalam menindaklanjuti program.

Ashari dan Haqg (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa peran manajerial
kepala sekolah pada program sekolah penggerak dimulai dengan melakukan
sosialisasi tentang sekolah penggerak dan menyusun Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan (KOSP). Selanjutnya, kepala sekolah membentuk tim komite
pembelajaran, mengadakan In House Training (IHT) untuk guru serta mendorong
guru mengikuti pelatihan, workshop maupun seminar pengembangn diri. Kepala
sekolah juga melakukan monitoring dan evaluasi terhadap keterlaksanaan

program yang sudah dibuat sekolah.



Penelitian lainnya dilakukan Aryesam et al. (2021) yang menyatakan bahwa: 1)
tahap perencanaan yang dilakukan kepala sekolah yaitu menyusun program
tahunan, semester, bulanan, dan harian, 2) tahap organisasi berupa pembagian
tugas, dan menyusn struktur organisasi, 3) tahap pelaksanaan dengan memotivasi
guru untuk pengembangan karir dan menjamin terlaksananya seluruh program
sekolah, 4) tahap pengawasan dilakukan dengan berperan aktif dalam pengawasan

dan evaluasi program, serta melakukan supervisi.

Dalam penelitian lain, Rivayanti et al. (2020) mengemukakan bahwa: 1)
manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan profesionalisme guru
dilakukan melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi
dan tindak lanjut; 2) kendala yang dihadapi adalah kurangnya informasi,
mengandalkan guru tertentu saja, keterbatasan finansial dan kurangnya
pengetahuan dalam pembinaan profesionalisme guru; 3) Solusi dari kendala yang
dihadapi adalah melaksanakan pembinaan, mensupervisi, memberikan penugasan

dan melaksanakan kegiatan pengembangan diri.

Terkait peningkatan profesionalisme guru, Asmui et al. (2019) menyatakan dalam
hasil penelitiannya bahwa kepala sekolah sebagai manajer mendukung
peningkatan profesionalisme guru sesuai program sekolah yang diturunkan dari
visi misi sekolah, mengembangkan inovasi proses pembelajaran, melibatkan guru
dalam kegiatan sekolah dan memfasilitasi pelatihan dengan menyiapkan anggaran
(dana).

Pemerintah melalui Kemendikbudristek berupaya membantu sekolah dalam
meningkatkan kualitas dan kompetensi guru melalui Program Sekolah Penggerak
(PSP). Sekolah yang lulus seleksi menjadi pelaksana program sekolah penggerak
akan mendapatkan dana tambahan berupa BOS Kinerja. Program sekolah
penggerak berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistik yang
mencakup kompetensi (literasi dan numerasi) dan karakter, yang diawali dengan
penyiapan SDM yang unggul (kepala sekolah dan guru). Januar et al. (2022)
mengemukakan bahwa dengan adanya program sekolah penggerak diharapkan
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sekolah yang menjadi sekolah penggerak dapat menjadi katalis untuk peningkatan

dan pemerataan mutu pendidikan di daerahnya.

Penguatan kapasitas kepala sekolah merupakan kunci pelaksanaan program
sekolah penggerak. Adapun guru merupakan kunci dalam penataan dan
reformasi pendidikan. Kepala sekolah merupakan unsur penting dalam
perbaikan tata kelola dan menjadi penggerak setiap satuan pendidikan
sehingga akan tercipta pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan
melalui perbaikan sistem yang mendukung peningkatan mutu pendidikan
(Afrina et al., 2022).

Mariana (2021) menyatakan, dengan adanya Program Sekolah Penggerak
diharapkan dapat mengakselerasi sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan kompetensi guru. Sekolah Penggerak bisa menjadi inspirasi bagi kepala
sekolah dan guru lain yang ingin sekolahnya berkualitas serta menjadi panutan

dan tempat pelatihan pengembangan profesionalisme guru.

SMP Negeri 14 Mesuji merupakan salah satu sekolah jenjang SMP di Kabupaten
Mesuji yang lolos seleksi program sekolah penggerak angkatan 2 tahun 2022.
Jumlah ini masih sangat sedikit jika dilihat dari jumlah SMP Negeri dan Swasta di

kabupaten Mesuji yang berjumlah 54 sekolah.

SMP Negeri 14 Mesuji berdiri pada tahun 2007 dan sudah memiliki akreditasi B.
Sekolah ini menjadi sekolah favorit bagi orang tua untuk menyekolahkan anaknya
karena sekolah ini mengedepankan prestasi baik di bidang akademik maupun non
akademik. Di bidang akademik, siswa SMP Negeri 14 Mesuji menorehkan
prestasi pada Olimpiade Siswa Nasional (OSN) dan Lomba Cepat Tepat (LCT)
tingkat Kabupaten Mesuji. Sementara prestasi bidang non akademik antara lain
juara Festival Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N), juara Olimpiade Olahraga
Siswa Nasional (O2SN), juara teater Gerakan Seniman Masuk Sekolah (GSMS),
juara Lomba PBB, Juara Futsal Putra dan Putri, Juara Voli Putra, Peserta Jambore

Nasional (Jamnas) Pramuka ke IX, X, XI, dan beberapa prestasi siswa lainnya.



Selain menjadi pelaksana program sekolah penggerak, SMP Negeri 14 Mesuji
juga terpilih menjadi sekolah Adi Wiyata Tingkat Kabupaten Mesuji tahun 2015,
Sekolah Sehat Tingkat Kabupaten Mesuji tahun 2022, Juara Lomba Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS) Tingkat Kabupaten Mesuji Tahun 2014, dan pelaksana
Sekolah Ramah Anak (SRA) Tahun 2022 di Kabupaten Mesuiji.

Sekolah ini memiliki integritas tinggi untuk menjaga kepercayaan masyarakat
dengan cara meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Ada 6 guru SMP
Negeri 14 Mesuji yang sudah memiliki sertifikat sebagai Instruktur Implementasi
Kurikulum Merdeka (IKM) tahun 2022 dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Pada tahun 2023 ini, guru tersebut menjadi
pemateri pelatihan dan workshop Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) yang
diadakan beberapa sekolah di Kabupaten Mesuji yaitu SMPN 5 Mesuji, SMPN 22
Mesuji, SMPN Satap 11 Mesuji, SMPN 6 Mesuji, SMPN 20 Mesuji, SMPN 12
Mesuji, SMPN 1 Mesuji dan SMPN 10 Mesuji. Selain itu, ada juga sekolah yang
melakukan studi tiru ke SMPN 14 Mesuji yaitu dari SMPN 18 Mesuji dan SMPN
8 Mesuiji.

Berdasar latar belakang permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian
mengenai manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional
guru di sekolah penggerak SMP Negeri 14 Mesuji. Hal ini karena sekolah tersebut
menjadi rujukan sekolah lain dalam penerapan kurikulum merdeka dan

peningkatan kompetensi profesional guru di Kabupaten Mesuji.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka fokus utama penelitian ini adalah
manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di
sekolah penggerak SMP Negeri 14 Mesuji. Adapun subfokusnya adalah:

1.2.1 Perencanaan (Plan) kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi

profesional guru di SMP Negeri 14 Mesuji.



1.2.2 Pelaksanaan (Do) kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru di SMP Negeri 14 Mesuiji.

1.2.3 Pemeriksaan (Check) kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru di SMP Negeri 14 Mesuji.

1.2.4 Tindak lanjut (Act) kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru di SMP Negeri 14 Mesuiji.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.3.1 Bagaimana Perencanaan (Plan) kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru di SMP Negeri 14 Mesuji

1.3.2 Bagaimana Pelaksanaan (Do) kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru di SMP Negeri 14 Mesuiji.

1.3.3 Bagaimana Pemeriksaan (Check) kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru di SMP Negeri 14 Mesuji

1.3.4 Bagaimana Tindak lanjut (Act) kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi profesional guru di SMP Negeri 14 Mesuji

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis dan mendeskripsikan:

1.4.1 Perencanaan (Plan) kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru di SMP Negeri 14 Mesuiji.

1.4.2 Pelaksanaan (Do) kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru di SMP Negeri 14 Mesuji.

1.4.3 Pemeriksaan (Check) kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru di SMP Negeri 14 Mesuiji.

1.4.4 Tindak lanjut (Act) kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru di SMP Negeri 14 Mesuji.



1.5 Kegunaan Penelitian

Penelitian tesis ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis dan praktis bagi

yang membacanya.

1.5.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian tesis ini diharapkan dapat mengembangkan kajian dan konsep

tentang manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional

guru.

1.5.2 Manfaat Praktis

1521

1522

1.5.2.3

15.24

Kepala sekolah

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan
sumbangan pemikiran dalam pelaksanaan manajemen kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru dan peningkatan mutu
SMP Negeri 14 Mesuji.

Guru

Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kompetensi
profesional guru sehingga akan meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah serta menjadi bahan untuk pengembangan karir guru.
Pengawas sekolah

Diharapkan penelitian ini dapat membawa manfaat dan memberi
kontribusi dalam upaya meningkatkan kompetensi profesional guru dan
mutu pendidikan secara berkelanjutan di sekolah binaan.

Peserta didik

Diharapkan penelitian ini memberikan peningkatan pelayanan sekolah

terhadap kualitas pembelajaran peserta didik di SMP Negeri 14 Mesuiji.

1.6 Definisi Istilah

Berdasarkan penjelasan masalah pada penelitian ini, definisi istilah dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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1.6.1 Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran.

1.6.2 Kompetensi kepala sekolah adalah segala kecakapan atau kemampuan
kepala sekolah untuk memimpin dan melaksanakan tugas serta tanggung
jawabnya dengan baik serta memahami sekolah sebagai organisasi yang
kompleks serta unik.

1.6.3 Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan dan wewenang
untuk memengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan tindakan serta
mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan
percaya diri para guru, staf dan peserta didik dalam melaksanakan tugas
masing-masing demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam
mencapai tujuan.

1.6.4 Tugas pokok dan fungsi kepala sekolah adalah tugas-tugas yang diberikan
kepada kepala sekolah untuk melaksanakan tugas pokok manajerial,
pengembangan kewirausahaan, dan supervisi kepada guru dan tenaga
kependidikan.

1.6.5 Manajemen merupakan proses pengelolaan atau pengaturan sumberdaya
manusia maupun non manusia untuk mencapai tujuan organisasi secara
efektif dan efisien.

1.6.6 Manajer adalah orang yang mengatur pekerjaan atau kerjasama di antara
berbagai kelompok atau sejumlah orang untuk mencapai sasaran, serta
berwenang dan bertanggungjawab membuat rencana, mengatur, memimpin,
dan mengendalikan pelaksananannya untuk mencapai sasaran tertentu.

1.6.7 Perencanaan adalah suatu proses membentuk tim pengembang, melibatkan
pemangku kepentingan dalam merumuskan visi, misi, dan tujuan organisasi,
serta merumuskan program kerja berdasarkan analisis kebutuhan dan
kebijakan yang berlaku sehingga dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien.

1.6.8 Pelaksanaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam

mengimplementasikan visi, misi, dan tujuan organisasi dalam bentuk
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program kerja melalui optimalisasi pelaksanaan tugas sesuai tugas pokok

dan fungsinya, serta motivasi yang kuat dengan menggerakkan dan

mengkoordinasikan tim kerja agar bekerja secara efektif dan efisien.

1.6.9 Pemeriksaan merupakan tahap dilakukannya pengecekan langsung untuk

mengetahui sejauh mana keterlaksanaan program kerja melalui kegiatan

monitoring dan evaluasi, serta mengidentifikasi kekurangan atau

penghambat yang ada sehingga dapat segera dicarikan solusinya.

1.6.10

1.6.11

1.6.12

1.6.13

1.6.14

Tindak lanjut merupakan tahap memberikan totalitas dukungan dalam
menindaklanjuti program kerja, memfasilitasi ketersediaan sarana
penunjang dan anggaran dana, serta melakukan refleksi dan analisis untuk
mengawal keberlangsungan program kerja yang telah ditetapkan.
Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru, serta telah
menjadi bagian dalam dirinya untuk menjalankan tugas
keprofesionalannya. Kompetensi tersebut merupakan perpaduan antara
pengetahuan, kemampuan, dan penerapan dalam melaksanakan tugas di
lapangan kerja.

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
dalam Standar Nasional Pendidikan.

Sekolah penggerak adalah sekolah yang berfokus pada pengembangan
hasil belajar siswa secara holistik dengan mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila yang mencakup kompetensi kognitif (literasi dan numerasi) serta
nonkognitif (karakter) yang diawali dengan SDM yang unggul (kepala
sekolah dan guru).

SMP Negeri 14 Mesuji adalah satuan pendidikan di Kabupaten Mesuji
yang lulus seleksi Program Sekolah Penggerak pada tahun 2022 dan
menjadi rujukan pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar serta
Peningkatan Kompetensi Profesional Guru jenjang SMP di Kabupaten
Mesuji. Sekolah ini berdiri tahun 2007, memiliki Akreditasi B dan
berlokasi di pusat kota tepatnya di Kabupaten Mesuji.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepala Sekolah

Menurut Wahjosumidjo (2008), kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan
proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang

memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran.

Sedangkan menurut Mulyasa (2009), kepala sekolah adalah salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Kepala sekolah merupakan penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana juga sebagai supervisor pada sekolah yang
dipimpinnya. Kepala sekolah bisa dikatakan sebagai jenjang karier dari jabatan
fungsional guru. Apabila seorang guru memiliki kompetensi sebagai kepala
sekolah dan telah memenuhi persyaratan atau tes tertentu maka guru tersebut
dapat memperoleh jabatan kepala sekolah.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia Nomor 40 Tahun 2021 tentang penugasan guru sebagai kepala sekolah,
menyatakan bahwa kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin
pembelajaran dan mengelola satuan pendidikan yang meliputi Taman Kanak-
Kanak (TK), Taman Kanak-Kanak Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), Sekolah Menengah Atas (SMA),
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Sekolah Menengah Atas Luar Biasa
(SMALB), atau Sekolah Indonesia di Luar Negeri (SILN).
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2.1.1 Kompetensi Kepala Sekolah

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan nilai nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten yang
memungkinkannya menjadi kompeten atau kemampuan dalam menjalankan
wewenang, tugas dan tanggungjawabnya. Kepala sekolah yang kompeten
mencirikan kemampuan dalam mendiagnosis masalah, merumuskan solusi
alternatif, mampu merencanakan program, mampu menjalankan program, dan
mampu mengevaluasi program serta melahirkan rekomendasi untuk perbaikan
program ke depan (Das & Halik, 2021).

Kompetensi kepala sekolah adalah segala kecakapan atau kemampuan kepala
sekolah untuk memimpin dan melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan
baik serta memahami sekolah sebagai organisasi yang kompleks serta unik
(Sohiron, 2015).

Kompetensi kepala sekolah merupakan suatu pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai dasar yang direfleksikan oleh kepala sekolah dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak secara konsisten yang memungkinnya menjadi kompeten atau
berkemampuan dalam mengambil keputusan tentang penyediaan, pemanfaatan
dan peningkatan potensi sumber daya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah (Yusutria et al., 2022). Adapun berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Rl Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah,
dijelaskan bahwa kepala sekolah harus memiliki kompetensi atau kemampuan
yang meliputi dimensi kompetensi kepribadian, sosial, manajerial, kewirausahaan,

dan supervisi.

2.1.2 Kepemimpinan Kepala Sekolah
Keberhasilan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya, banyak ditentukan
oleh kepemimpinan yang dimilikinya. Kepemimpinan merupakan faktor yang

paling penting dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi sekolah.
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Menurut Wahjosumidjho (2008) pemimpin (leader) mengandung konotasi yakni
kemampuan untuk menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu sekolah
sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, mengarahkan seluruh anggotanya dan sekolah sebagai organisasi
pendidikan ke dalam perubahan pola pikir, membimbing, memberi dorongan,
memberi bantuan dan mampu mempraktekkan inovasi-inovasi, dapat

mengarahkan kemampuan anggotanya.

Kepemimpinan adalah suatu kegiatan atau proses pemberian pengaruh kepada
orang lain untuk mencapai tujuan strategis organisasi. Kepemimpinan juga
diartikan sebagai komitmen sejati guna memberdayakan, membimbing, dan
memberikan fasilitas kepada orang lain. Kepemimpinan menjadi salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan organisasi karena kepemimpinan merupakan
budaya organisasi atau seni yang mampu memengaruhi orang lain sehingga dapat

semangat melaksanakan pekerjaan dengan maksimal (Yuliana, 2021).

Menurut Northouse (2013), kepemimpinan adalah proses dimana individu
mempengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama. Penetapan
kepemimpinan sebagai proses, berarti bukan sifat yang ada di dalam diri
pemimpin, tetapi suatu transaksi yang terjadi antara pemimpin dan pengikut.
Kepemimpinan tidak bersifat linear dan bukan peristiwa satu arah, tetapi

merupakan peristiwa yang interaktif.

Kepemimpinan merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mencapai
tujuan melalui aktivitas mempengaruhi orang lain agar dapat bekerjasama dan
saling membantu dalam melaksanakan pekerjaan pekerjaan organisasi (Rahmat &
Kadir, 2017).

Bush (2008) menyatakan bahwa kepemimpinan pendidikan adalah orang-orang
yang menggerakkan-tujuan, memberi motivasi-motivasi, dan melakukan tindakan
tindakan kepada orang lain dengan memengaruhi tindakan yang ada hubungannya

dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan agar
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kegiatan yang dijalankan dapat lebih efektif didalam pencapaian tujuan-tujuan

pendidikan dan pengajaran tertentu.

Kepemimpinan menjadi faktor yang sangat penting dalam memengaruhi prestasi
suatu organisasi terutama dalam sebuah lembaga pendidikan karena
kepemimpinan merupakan aktivitas yang utama dimana tujuan organisasi dapat
tercapai. Kepemimpinan memiliki makna tuntun atau bina yang merupakan proses
mempengaruhi kegiatan seorang atau sekelompok orang agar bekerjasama untuk
mencapai tujuan tertentu (Djafri, 2016).

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
disebut dengan kepemimpinan adalah proses menggerakkan, memberikan
tuntunan, binaan dan bimbingan, menunjukkan jalan, memberi keteladanan,
mengambil resiko, memengaruhi dan meyakinkan pihak lain, mengarahkan serta
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok secara
efektif dan efisien. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan yang baik dari
seorang pemimpin untuk memengaruhi bawahan tanpa harus memaksa, hanya
dengan sifat kepemimpinannya, seorang pemimpin bisa memengaruhi dan
mengarahkan bawahan untuk bekerja dengan sukarela tanpa harus dipaksa

sehingga pelaksanaan pendidikan dapat berjalan sesuai.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan dan wewenang untuk
memengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan tindakan serta mendorong
timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri para guru,
staf dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-masing demi kemajuan dan

memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan.

2.1.3 Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Sekolah

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2021 tentang penugasan guru sebagai kepala
sekolah, menyatakan bahwa beban kerja kepala sekolah untuk melaksanakan

tugas pokok manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi kepada guru
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dan tenaga kependidikan. Selain beban kerja tersebut, jika pada satuan pendidikan
yang dipimpinnya terjadi kekurangan guru, maka kepala sekolah dapat
melaksanakan tugas pembelajaran atau pembimbingan agar proses pembelajaran

atau pembimbingan tetap berlangsung.

Tugas pokok dan fungsi kepala sekolah adalah tugas-tugas yang diberikan kepada

kepala sekolah untuk melaksanakan tugas pokok manajerial, pengembangan

kewirausahaan, dan supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan. Tugas pokok

dan fungsi kepala sekolah sebagaimana tersebut di atas bertujuan untuk:

a) mengembangkan pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik,

b) mewujudkan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan inklusif,

c) membangun budaya refleksi dalam pengembangan warga satuan pendidikan
dan pengelolaan program satuan pendidikan,

d) meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik.

Tugas pokok manajerial kepala sekolah berkaitan dengan kemampuan kepala
sekolah dalam membuat perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan, pengawasan (controlling), dan evaluasi (evaluating). Sebagai
manajer, kepala sekolah dalam aktivitasnya harus melakukan manajemen
(mengelola) sekolah yang berorientasi pada pencapaian visi, misi, dan tujuan
satuan pendidikan. Tugas pokok manajerial menuntut kepala sekolah untuk
mengorganisir dan mengembangkan sumber daya fisik maupun sumber daya non

fisik untuk mencapai tujuan organisasi sekolah secara efektif (Winoto, 2020).

Kepala Sekolah dalam peran dan fungsinya sebagai manajer harus memiliki
strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama
atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk
meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah
(Mulyasa, 2009). Adapun Munirah (2020) menyatakan bahwa kepala sekolah
dalam suatu pendidikan merupakan pemimpin. Kepala sekolah mempunyai
jabatan dan peran penting dalam melaksanakan proses pendidikan. Pertama,
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kepala sekolah adalah pengelola pendidikan di sekolah. Kedua, kepala sekolah
adalah pemimpin formal pendidikan di sekolah yang bertanggung jawab
mengelola sekolah. Untuk itu, kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
harus memiliki kompetensi dasar manajerial yaitu: a) keterampilan teknis
(technical skill); b) keterampilan manusiawi (human skill); c) keterampilan

konseptual (conceptual).

Tugas lain kepala sekolah yaitu dalam pengembangan kewirausahaan, maksudnya
kepala sekolah harus mampu menjadi sosok inspirator yang memunculkan ide
kreatif dan inovatif dalam mengelola sekolah. Ide kreatif dan inovatif tersebut
dibutuhkan, karena sekolah mempunyai keterbatasan sumber daya keuangan dan
memiliki kelebihan dari sisi potensi-potensi yang bersumber dari masyarakat
ataupun pemerintah (Yuliana, 2021).

Selaku entrepreneur maka kepala sekolah dituntut memiliki kecakapan dan
kemampuan membaca peluang, memiliki kemampuan membangun jaringan
pergaulan yang luas, mempunyai keberanian mengambil resiko, dan mampu
mempromosikan keunggulan sekolah. Untuk menjadi seorang wirausaha maka
seorang kepala sekolah yang profesional harus memiliki kepercayaan diri yang
tinggi, kepribadian yang mantap, selalu bersifat optimis, berorientasi pada tugas
dan hasil, kebutuhan akan prestasi, enerjik, penuh ide dan kreatifitas tinggi.
Pengertian wirausaha di sekolah merujuk pada usaha dan sikap mental, dengan
kata lain tidak selalu bersifat komersil dan uang, karena esensinya adalah usaha
untuk menciptakan nilai lewat pengakuan terhadap setiap peluang bisnis.

Kepala sekolah juga berperan sebagai supervisor di sekolah. Supervisi tersebut
merupakan seluruh bantuan kepala sekolah guna mengembangkan peran
kepemimpinan tenaga pendidik serta staf sekolah lain dalam meraih tujuan
pendidikan sesungguhnya. Supervisi pendidikan adalah pembinaan yang berupa
bimbingan atau tuntunan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan
peningkatan mutu mengajar dan belajar pada khususnya (Maisaroh & Danuri,
2020).
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Supervisi pendidikan yakni usaha seseorang (supervisor) dalam memberikan
bantuan, layanan kepada orang lain (orang yang disupervisi) dalam melaksanakan
tugas, kinerja dan kewajibannya (Sohiron, 2015). Supervisi pendidikan ditujukan
untuk memberi bantuan dalam pengembangan situasi pembelajar yang lebih baik
sehingga rumusan ini mengisyaratkan bahwa layanan supervisi meliputi
keseluruhan situasi belajar (goal, material, technique, method, teacher, student,
an environment). Situasi belajar inilah yang seharusnya diperbaiki dan

ditingkatkan melalui layanan kegiatan supervisi.

Supervisi merupakan suatu proses yang dirancang khusus untuk membantu para
guru dan supervisor dalam memelajari tugas sehari-hari di sekolahnya agar dapat
menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk memberikan layanan yang
lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan
sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif. Kepala sekolah sebagai
supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun dan melaksanakan

program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya (Mulyasa, 2009).

2.2 Manajemen Kepala Sekolah

Manajemen menurut Terry (1968) adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pengawasan dalam rangka mencapai tujuan melalui sumberdaya
manusia dan sumberdaya lainya. Sedangkan Stoner (1982) mengartikan
manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan
mengendalikan pekerjaan anggota organisasi dan menggunakan semua

sumberdaya untuk mencapai tujuan organisasi.

Manajemen sebagai suatu proses yang terdiri dari langkah-langkah atau cara
sistematis dan terpadu untuk mencapai tujuan. Manajemen ditandai dengan
adanya tujuan yang ingin dicapai sehingga semua aktivias orang-orang dalam
organisasi dirancang, diorganisir, digerakkan, dan dikendalikan dalam rangka
untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan Manajer diartikan sebagai orang
yang mengatur pekerjaan atau kerjasama diantara berbagai kelompok atau
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sejumlah orang untuk mencapai sasaran, serta berwenang dan bertanggungjawab
membuat rencana, mengatur, memimpin, dan mengendalikan pelaksananannya

untuk mencapai sasaran tertentu (Rohman, 2017).

Manajemen merupakan proses pengelolaan atau pengaturan sumberdaya manusia
maupun non manusia untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien.
Dalam perkembangan praktek manajemen, manajemen bukan hanya dipandang
sebagai proses aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi, tetapi juga dipandang
sebagai profesi, ilmu, dan seni (Winoto, 2020).

Dalam perspektif lebih luas, manajemen adalah suatu proses pengaturan dan
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama para
anggota untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Berarti
manajemen merupakan perilaku anggota dalam suatu organisasi untuk mencapai
tujuannya. Dengan kata lain, organisasi adalah wadah bagi operasionalisasi
manajemen. Karena itu, di dalamnya ada sejumlah unsur pokok yang membentuk
kegiatan manajemen, yaitu unsur manusia (man), barang-barang (materials),
mesin (machines), metode (methods), uang (money) dan pasar atau (market).
Keenam unsur ini memiliki fungsi masing-masing dan saling berinteraksi atau
memengaruhi dalam mencapai tujuan organisasi terutama proses pencapaian

tujuan secara efektif dan efesien (Wijaya & Rifai, 2016).

Kegagalan dan keberhasilan suatu organisasi juga banyak ditentukan oleh seorang
pemimpin, karena pemimpin merupakan pengendali guna menentukan arah yang
akan ditempuh dari suatu organisasi menuju visi yang hendak dicapai. Kepala
sekolah memiliki tanggungjawab besar dalam menyelenggarakan kegiatan
pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai seorang manajer dalam
meningkatkan pemberdayaan guru dalam proses pembelajaran melalui manajemen
sumber daya manusia, maka kepala sekolah mempunyai kewajiban untuk

pengembangan kompetensi gurunya (Mulyasa, 2009).
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Dalam manajemen, Deming (1982) menerapkan langkah langkah perbaikan secara
berkelanjutan yang sekarang dikenal dengan nama Plan, Do, Chek, dan Act
(PDCA). Manajemen PDCA merupakan siklus peningkatan proses (process
improvement) yang berkesinambungan atau secara terus menerus seperti lingkaran

yang tidak ada akhirnya.

Act

Check

Gambar 1. Siklus PDCA Deming

Peran kepala sekolah sebagai manajer diharapkan mampu memainkan peranannya
dalam mengaplikasikan unsur-unsur manajemen dalam lembaga pendidikannya
dengan menggunakan metode Cycle Deming (PDCA). Sepert Planning
(perencanaan), Doing (pelaksanaan), Checking (pemeriksaan), dan Acting (tindak
lanjut) guna mendukung tercapainya kompetensi profesional guru yang lebih baik.
Sedangkan yang dimaksud oleh Deming dengan never ending improvement cycle
(siklus perbaikan tanpa akhir) atau lebih dikenal dengan PDCA — cycle adalah
suatu siklus yang digunakan untuk menyelesaikan masalah secara terus-menerus
tanpa henti melalui proses siklus yang dilakukan secara berulang sampai kondisi

perbaikan dapat mencapai hasil yang lebih baik (Syahid, 2017).
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Gambar 2. Tangga peningkatan mutu berkesinambungan dengan Siklus Deming
Sumber: Deming, 1993

2.2.1 Perencanaan (Plan)

Perencanaan adalah suatu proses menetapkan tujuan yang ingin dicapai,

penetapan tindakan, dan pengerahan sumberdaya organisasi untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien. Perencanaan merupakan

langkah dan proses yang sangat fundamental untuk mencapai tujuan organisasi.

Mengingat posisi perencanaan yang sangat penting dan utama, maka setiap

perencanan harus dilakukan dengan cermat melalui analisis yang mendalam

tentang tindakan atau aktivitas apa yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan

organisasi. Setiap perencanaan harus memiliki unsur-unsur yang dimanifestasikan

dalam pertanyaan, yang meliputi 5 W dan 1 H (Winoto, 2020), yaitu: apa (What),
kapan (When), mengapa (Why), dimana (Where), siapa (Who), dan bagaimana

(How).
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Perencanaan dapat meminimalkan resiko kegagalan dalam organisasi dan
ketidakpastian tindakan dengan mengasumsikan kondisi di masa mendatang dan
menganalisis konsekuensi dari setiap tindakan yang akan dilaksanakan.
Perencanaan yang disusun dapat membantu manajer berpandangan masa
mendatang dan menekankan setiap tindakan sesuai tujuan organisasi (Badrudin,
2015). Sementara itu, Tuala (2017) menyatakan bahwa dalam siklus PDCA
Deming, tahap perencanaan (plan) adalah tahap untuk menetapkan target atau
sasaran yang ingin dicapai dalam peningkatan proses ataupun permasalahan yang
ingin dipecahkan, kemudian menentukan metode yang akan digunakan untuk
mencapai target atau sasaran yang telah ditetapkan tersebut. Dalam tahap
perencanaan ini juga meliputi pembentukan Tim Peningkatan Proses (process

improvement team).

2.2.2 Pelaksanaan (Do)

Pelaksanaan merupakan fungsi kedua dalam siklus manajemen mutu setelah
perencanaan. Pelaksanaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam
mengimplementasikan tujuan organisasi yang telah ditentukan dengan
menggunakan cara, strategi, atau teknik yang sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Kegiatan ini adalah melaksanakan perencanaan secara operasional
(Tannady, 2015).

Ukuran ukuran proses ini juga telah ditetapkan dalam tahap Plan.
Mengimplementasikan rencana yang telah disusun secara bertahap dan
merealisasikan dengan mengupayakan agar seluruh rencana terlaksana denagn
baik agar sasaran tercapai. Pada pelaksanaan, setiap perencanaan diusahakan

dapat terlaksana sesuai prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.2.3.Pemeriksaan (Check)

Pemeriksaan adalah tahap dimana pengecekkan program atau kegiatan dilakukan,
pada tahap ini merangkum seluruh hasil data dari instrumen yang disusun untuk
mengetahui kendala kendala yang dihadapi suatu program, kemudian diberikan
bimbingan sebagai tindak lanjut dari kegiatan pemantauan.
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Pengawasan dilakukan untuk memastikan kembali apakah sasaran dan proses
yang dilakukan sudah sesuai dengan standar atau masih ada kekurangan (Deming,
1982). Tujuan dilakukannya pemeriksanaan adalah untuk mengetahui : 1) apakah
solusi masalah yang dipilih mampu menyelesaikan masalah mutu pendidikan, 2)
jenis kegiatan yang sudah berjalan dengan baik dan yang belum berjalan dengan
baik, 3) jumlah sumber daya yang dibutuhkan selama tahap pelaksanaan, 4)

apakah solusi masalah yang dipilih memerlukan perbaikan.

Pemeriksaan bertujuan untuk mengetahui atau mengukur seberapa efektif
pengujian solusi sebelumnya dan menganalisis apakah langkah tersebut dapat
ditingkatkan. Tahap Check adalah tahap pemeriksaan dan peninjauan ulang serta
mempelajari hasil hasil dari penerapandi tahap Do. Pada tahap Check juga dapat
dilakukan perbandingan antara hasil aktual yang telah dicapai dengan target yang

ditetapkan dan juga ketepatan jadwal yang telah ditentukan.

2.2.4 Tindak Lanjut (Act)

Tindak lanjut merupakan tahap untuk mengimplementasikan solusi yang telah
diperoleh ke dalam skala besar dan berusaha mencari peluang baru untuk
meningkakan mutu pendidikan ke derajat yang lebih tinggi. Pada tahap tindak
lanjut, perbaikan yang dilakukan organisai bersifat terus menerus, konstan, dan
reguler dengan melibatkan seluruh elemen organisasi di berbagai tingkatan. Tahap
selanjutnya adalah kembali lagi ke tahap perencanaan untuk pengembangan mutu

pendidikan berikutnya.

Pada tahap tindak lanjut (act) terdapat 2 jenis tindakan yang dapat dilakukan
berdasarkan hasil yang dicapai yaitu: 1) tindakan perbaikan (corrective action)
yang berupa solusi terhadap masalah yang dihadapi dalam pencapaian target.
Tindakan perbaikan ini perlu diambil jika hasilnya tidak mencapai apa yang telah
ditargetkan; 2) tindakan standarisasi (standardization action) yaitu tindakan untuk
menstandarisasikan cara ataupun praktik terbaik yang telah dilakukan. Tindakan

standarisasi ini dilakukan jika hasilnya mencapai target yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan penjelasan keempat tahap proses aplikasi siklus PDCA (Plan, Do,
Check, Act) dalam peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru, maka dapat disimpulkan bahwa tahap pertama, kedua, dan
ketiga dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan tahap
keempat akan dilakukan sebagai bentuk tindak lanjut yang akan diambil setelah
proses dijalankan. Siklus tersebut akan kembali lagi ke tahap perencanaan (plan)
untuk melakukan peningkatan proses selanjutnya sehingga terjadi siklus

peningkatan proses yang terus menerus (continuous process improvement).

2.3 Kompetensi Guru

Kompetensi merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi,
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait dengan profesi
tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan dan
diujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi tertentu
(Hasanah, 2012).

Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru diatur lebih lanjut dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dijelaskan
bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi
utama, yaitu: 1. Kompetensi pedagogik; 2. Kepribadian; 3. Sosial; dan 4.
Profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru
(Nurhadi, 2017).

2.3.1 Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran peserta didik, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Aliyyah, 2018).
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Kompetensi pedagogik guru meliputi:

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual.

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu.

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran.

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun denganpeserta didik.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.

J. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

2.3.2 Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa,

berakhlak mulia, menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat,

mengevaluasi kinerja sendiri, dan mengembangkan diri secara berkelanjutan.

Kompetensi kepribadian guru meliputi:

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
nasional Indonesia.

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat.

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri.

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.



26

2.3.3 Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar

(Cahyani & Andriani, 2014).

Kompetensi sosial guru meliputi:

a. Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi.

b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang
memiliki keragaman sosial budaya.

d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan

dan tulisan atau bentuk lain.

2.3.4 Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran

secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional

pendidikan. Kompetensi profesional merupakan kemampuan dasar guru dalam

pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, bidang studi yang dibina,

sikap yang tepat tentang lingkungan dan mempunyai keterampilan dalam teknik

mengajar. Keberhasilan guru dalam menjalankan profesinya sangat ditentukan

oleh keempatnya dengan penekanan pada kemampuan mengajar.

Kompetensi profesional guru meliputi:

a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang
diampu.

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
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d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan
diri.

2.4. Sekolah Penggerak

Sekolah penggerak adalah sekolah yang berfokus pada pengembangan hasil
belajar siswa secara holistik dengan mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang
mencakup kompetensi kognitif (literasi dan numerasi) serta nonkognitif (karakter)
yang diawali dengan SDM yang unggul (kepala sekolah dan guru). Program
Sekolah Penggerak berupaya mendorong satuan pendidikan melakukan
transformasi diri untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, kemudian
melakukan pengimbasan ke sekolah lain untuk melakukan peningkatan mutu

serupa (http://sekolah.penggerak.kemdikbud.go.id).

Secara umum, Program Sekolah Penggerak bertujuan untuk mendorong proses
transformasi satuan pendidikan agar dapat meningkatkan capaian hasil belajar
peserta didik secara holistik baik dari aspek kompetensi kognitif maupun non-
kognitif (karakter) dalam rangka mewujudkan profil pelajar Pancasila.
Transformasi yang diharapkan tidak hanya terbatas pada satuan pendidikan,
melainkan dapat memicu terciptanya ekosistem perubahan dan gotong royong di
tingkat daerah dan nasional sehingga perubahan yang terjadi dapat meluas dan

terlembaga.

Perubahan sekolah pada sekolah penggerak perlu dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Perubahan itu bisa dimulai dari sekolah yang menjadi
sekolah penggerak yang nantinya dapat menjadi teladan bagi sekolah lainnya.
Sekolah penggerak bisa menjadi inspirasi bagi kepala sekolah dan guru guru lain
yang ingin sekolahnya berkualitas serta menjadi panutan serta menjadi tempat
pelatihan untuk sekolah penggerak. Tenaga pendidik yang ada di sekolah
penggerak dapat memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa

searah tapi beragam aktivitas yang menggembirakan. Aktivitas pembelajaran yang



28

menyenangkan siswa serta kompetensi yang dapat membuat siswa berfikir kritis,
berkolaborasi dan kreatif (Mariana, 2021).

Program sekolah penggerak terdiri dari lima intervensi yang saling terkait, yaitu :
1. Pendampingan konsultatif dan asimetris
Program kemitraan antara Kemendikbud dan pemerintah daerah dimana
Kemendikbud memberikan pendampingan implementasi Sekolah Penggerak.
2. Penguatan SDM sekolah
Penguatan Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, Penilik, dan Guru melalui
program pelatihan dan pendampingan intensif (coaching) one to one dengan
pelatih ahli yang disediakan oleh Kemdikbud.
3. Pembelajaran dengan paradigma baru
Pembelajaran dengan paradigma baru dirancang berdasarkan prinsip
pembelajaran yang terdiferensiasi sehingga setiap siswa belajar sesuai dengan
kebutuhan dan tahap perkembangannya. Pembelajaran yang berorientasi pada
penguatan kompetensi dan pengembangan karakter yang sesuai nilai nilai
Pancasila, melalui kegiatan pembelajaran di dalam dan luar kelas.
4. Perencanaan berbasis data
Manajemen berbasis sekolah: perencanaan berdasarkan refleksi diri sekolah
5. Digitalisasi sekolah
Penggunaan berbagai platform digital bertujuan mengurangi kompleksitas,
meningkatkan efisiensi, menambah inspirasi, dan pendekatan yang

customized (disesuaikan dengan kondisi).

Satuan pendidikan yang menjadi sekolah penggerak mendapatkan beberapa
keuntungan (manfaat) yaitu:
a. Meningkatkan hasil mutu pendidikan dalam kurun waktu 3 tahun ajaran
b. Meningkatnya kompetensi kepala sekolah dan guru

Percepatan digitalisasi sekolah

c
d. Kesempatan untuk menjadi katalis perubahan bagi sekolah lain

@

Percepatan pencapaian profil pelajar Pancasila
f.  Mendapatkan pendampingan intensif untuk transformasi sekolah
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g. Memperoleh tambahan anggaran (dana BOS Kinerja) untuk pembelian bahan

ajar bagi pembelajaran dengan paradigma baru.

Sejak diluncurkan oleh Kemendikbudristek pada Tahun 2021 secara nasional,
Program Sekolah Penggerak sudah memiliki 3 angkatan yaitu angkatan |
sebanyak 2.500 sekolah, angkatan Il sebanyak 6.779 sekolah, dan angkatan 111
sebanyak 5.000 sekolah. Data pelaksana Sekolah Penggerak di Provinsi Lampung
bisa dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Sekolah Penggerak di Provinsi Lampung

Angkatan TK | SD | SMP | SMA | SLB | Jumlah

Angkatan 1 (T.P. 2021/2022) | 11 38 22 15 1 87

Angkatan 2 (T.P. 2022/2023) | 44 95 37 20 1 197

Angkatan 3 (T.P. 2023/2024) | 45 24 32 4 4 109

Sumber: https://psp-web.pauddikdasmen.kemdikbud.go.id

2.5. Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru

Guru merupakan suatu pekerjaan profesional yang memerlukan keahlian khusus.
Karena keahliannya bersifat khusus maka guru memiliki peranan yang sangat
penting dan strategis dalam kegiatan pembelajaran yang menentukan mutu
pendidikan di suatu sekolah. Untuk itu, guru harus senantiasa mengaktualisasikan
diri sehingga dapat mengembangkan pengalaman, pengetahuan, dan
keterampilannya agar kemampuan profesionalnya semakin berkembang.
Pengembangan kompetensi guru diperlukan karena substansi kajian dan konteks
pembelajaran selalu berkembang dan berubah menurut dimensi ruang dan waktu.
Selain itu, didorong juga oleh perkembangan dalam kehidupan bermasyarakat,

perkembangan pemerintahan, dan perubahan kurikulum pendidikan.

Pengembangan kompetensi profesional guru secara berkesinambungan
dimaksudkan untuk merangsang, memelihara, dan meningkatkan kompetensi guru
dalam memecahkan masalah masalah pendidikan dan pembelajaran yang

berdampak pada peningkatan mutu hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
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pengembangan kompetensi guru untuk dapat melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya secara profesional di satuan pendidikan menjadi kebutuhan
yang mendesak karena pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Putro
& Nidhom, 2021).

Adapun menurut Hasanah (2012), upaya peningkatan kompetensi guru untuk
meningkatkan mutu pendidikan dilakukan melalui usaha-usaha: 1) mengupayakan
prakarsa pihak sekolah dan prakarsa melalui dinas; 2) melakukan perencanaan
terjadwal untuk pengembangan potensi; 3) melakukan peningkatan kemampuan
guru melalui pelatihan, lokakarya, seminar, workshop dan bekerja sama dengan
lembaga-lembaga lain; 4) melengkapi sarana dan prasarana, termasuk teknologi
informasi; 5) memberikan rewards bagi guru yang memiliki prestasi; 6)
meningkatkan kesejahteraan guru; 7) mengadakan pertemuansecara berkelanjutan
sebagai sarana berbagi pengetahuan dalam hal peningkatan mutu; 8)melakukan
studi banding; 9) melakukan studi pustaka; 10) melakukan magang kesekolah
lain; 11) mengundang pakar, praktisi, atau birokrasi; 12) melakukan kajian untuk
memerbaiki kualitas pembelajaran di kelas; dan 13) meningkatkan kualifikasi

guru dengan cara studi lanjut.

2.6. Kerangka Pikir

Guru merupakan tenaga kependidikan yang dituntut memiliki tingkat kemahiran
dan keahlian yang memadai untuk melaksanakan tugas membimbing, mengajar,
dan mendidik peserta didik. Selain itu, guru dituntut untuk memiliki empat

kompetensi yaitu kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial.

Pelaksanaan organisasi selalu berkaitan dan bergantung dari rangkaian input
(masukan), process (proses), dan output (hasil). Kepemimpinan dan sumber daya
manusia termasuk kepala sekolah dan guru di dalamnya, memiliki kedudukan
yang menentukan dalam organisasi, khususnya dunia pendidikan sebagai unsur

input.
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Kepala sekolah sebagai manajer di sekolah harus memiliki manajemen yang baik
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan layanan pendidikan. Berdasarkan
kajian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini menerapkan fungsi
manajemen PDCA (Plan, Do, Check, Act) dengan memenuhi unsur unsur
manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di
sekolah penggerak yang meliputi: 1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu; 2) Menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu; 3)
Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif; 4)
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif; dan 5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mengembangkan diri. Kerangka berpikir penelitian dapat dilihat pada

gambar 3.
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I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Setting dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 14 Mesuji
yang beralamat di jalan Zainal Abidin Pagar Alam Desa Sido Mulyo Kecamatan
Mesuji Kabupaten Mesuji Provinsi Lampung. SMP Negeri 14 Mesuji berdiri pada
tanggal 20 Juni 2007 dengan SK Pendirian Sekolah: B/219A/DD.VIII/HK/TB/
2007. Saat ini, SMP Negeri 14 Mesuji memiliki Akreditasi B (Baik). Waktu
penelitian dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023 / 2024.

3.2 Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain lain secara holistik dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sehingga dalam
konteks ini peneliti memahami proses tersebut dengan menggunakan sudut
pandang persepsi emik atau realitas lapangan, yaitu suatu pendekatan yang

berusaha memahami fenomena yang berangkat dari dalam (Moleong, 2018).

Sugiyono (2019) menjelaskan, metode penelitian kulitatif adalah penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah (sebagai lawannya eksperimen), dimana peneliti adalah
sebagai key instrumen, pengambilan sampel sumber data dilakukan menggunakan
teknik snowball sampling (bola salju), teknik pengumpulan dengan triangulasi
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(gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitaif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif, yaitu data yang terkumpul berbentuk
kata atau gambar, tidak mementingkan angka, tetapi lebih pada proses. Penelitian
kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian, misalnya persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif
menghasilkan data deskriptif, misalnya ucapan, perilaku, atau tulisan yang berasal

dari subjek penelitian yang diamati (Hadi et al., 2021).

Penelitian ini akan mengamati tentang manajerial kepala sekolah dalam
pengembangan kompetensi profesional guru di sekolah penggerak. Oleh karena
itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan mengenai bagaimana
manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional guru
pada sekolah penggerak di SMP Negeri 14 Mesuiji.

Rancangan penelitian adalah kerangka kerja sistematis yang digunakan untuk
melaksanakan penelitian. Pola rancangan penelitian dalam setiap disiplin ilmu
memiliki kekhasan masing-masing, namun prinsip-prinsip umumnya memiliki
banyak kesamaan. Rancangan penelitian memberikan konsep tentang prosedur
untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan untuk menjawab seluruh
pertanyaan penelitian. Oleh karena itu, sebuah rancangan penelitian yang baik
akan menghasilkan sebuah proses penelitian yang efektif dan efisien (Harahap,
2020).

Rancangan penelitian dalam penelitian ini yaitu fenomenologis yang merupakan
penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative
research) terhadap manajerial kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi
profesional di SMP Negeri 14 Mesuji. Menurut Hasbiansyah (2008), penelitian
fenomenologi ingin menggali dua dimensi, yaitu apa yang dialami subjek (orang
yang diteliti) dan bagaimana subjek tersebut memaknai pengalaman tersebut.



34

Adapun dalam penelitian ini, peneliti berusaha melakukan pengamatan yang
mendalam dan menyeluruh terhadap gejala dan fenomena yang terjadi di
lapangan, dan data yang diungkap bukan berupa angka-angka melainkan berupa

kata-kata dan dokumen-dokumen.

3.3 Kehadiran Peneliti

Pada tahap awal peneliti bertemu dengan kepala SMP Negeri 14 Mesuji untuk
bersilaturahmi dan menyampaikan permohonan izin terkait penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti di sekolah tersebut. Setelah diberikan izin, selanjutnya
peneliti mempersiapkan segala administrasi dan rencana jadwal penelitian secara

keseluruhan.

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian yakni untuk meningkatkan intensitas
peneliti berinteraksi dengan sumber data guna mendapatkan informasi yang lebih
valid dan absah tentang fokus penelitian. Kehadiran peneliti dalam penelitian
kualitatif bersifat mutlak, karena peneliti harus berinteraksi dengan lingkungan
yang diteliti. Untuk itu peneliti ingin membuat hubungan yang lebih harmonis dan
nyaman sehingga timbul kepercayaan bahwa peneliti tidak akan merugikan pihak

mananapun Khususnya lembaga yang diteliti.

Wawancara dengan beberapa informan yaitu kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru, dan pengawas sekolah dilakukan secara langsung pada hari yang
berbeda setelah peneliti melaksanakan member chek kepada masing masing
informan untuk menjaga kesahihan data.

Peneliti sebagai orang yang melakukan observasi mengamati dengan cermat
terhadap obyek penelitian. Peneliti terjun ke lapangan untuk memperoleh data
tentang penelitian ini, maka peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik

dengan informan yang menjadi sumber data agar data yang diperoleh valid.
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3.4 Sumber Data Penelitian

Data merupakan hal sangat esensial untuk mengungkap suatu permasalahan dan
data juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau mengisi hipotesis
yang dirumuskan. Menurut cara memerolehnya, data dikelompokkan menjadi dua
macam yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh peneliti dari sumber pertama. Dalam hal
ini, data primer merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung
dari informan melalui pengamatan, catatan lapangan, dan interview. Sedangkan
data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain
yang biasanya disajikan dalam bentuk publikasi dan jurnal. Data sekunder

merupakan data yang sudah diolah dalam bentuk naskah tertulis atau dokumen.

Sumber data penelitian ini adalah manusia dan non manusia. Data dari manusia

diperoleh dari orang yang mengetahui tentang permasalahan sesuai dengan fokus
penelitian, seperti kepala sekolah dan guru. Sedangkan data non manusia berupa
dokumen, dokumentasi, arsip yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi

profesional guru, contohnya program kerja, pelaporan pembinaan, dan lain-lain.

Adapun informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2018). Untuk menentukan
informan dalam penelitian ini menggunakan teknik dan tujuan tujuan tertentu
dengan teknik bola salju (snowball) yaitu menelusuri terus data yang dibutuhkan
untuk menjawab pertanyaan yang ada. Informan dalam penelitian ini dibedakan
menjadi:

1. Informan kunci (key informan) dalam penelitian ini adalah kepala sekolah
2. Informan pendukung dalam penelitian ini terdiri dari pengawas sekolah,

wakil kepala sekolah, bendahara, operator, guru, dan ketua komite sekolah.
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No. | Nara Sumber Kode Jumlah
1 Kepala Sekolah KS 1
2 Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum WKKR 1
3 Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan WKKS 1
4 Bendahara BDR 1
5 Operator Sekolah OPS 1
6 Guru GR 3)
7 Ketua Komite Sekolah KKS 1
8 Pengawas Sekolah PS 1
Jumlah 12 orang

Peneliti berusaha secara maksimal dan berfokus untuk mendapatkan data yang

obyektif. Maka diperlukan teknik pengumpulan data dan pengkodeannya. Berikut

ini adalah teknik pengumpulan data dan pengkodeannya vyaitu:

Tabel 3. Pengodean

Teknik Pengumpulan | Kode Narasumber Kode
Data Data Data
Wawancara w Kepala Sekolah KS
Obervasi @) Wakil kepala sekolah bidang WKKR
Dokumentasi D kurikulum
Wakil kepala Sekolah bidang WKKS
kesiswaan
Bendara BDR
Oprator Sekolah OPS
Guru GR
Pengawas Sekolah PS
Ketua Komite Sekolah KKS
Contoh penerapan kode dan cara membacanya: W KS 10.09.23

Teknik Pengumpulan Data

Kepala Sekolah

Tanggal, Bulan, Tahun

Selain data-data tersebut, dalam penelitian ini peneliti juga mengambil data dari

literature-literatur yang telah ada sebagai bahan untuk menyelesaikan penelitian

yaitu berupa jurnal, artikel, buku ilmiah dan sebagainya yang berkaitan dengan

peran kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi profesional guru.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang benar
akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) observasi; 2)
wawancara; dan 3) studi dokumen. Pengumpulan data pada penelitian kualitatif
yang utama adalah peneliti berpartisipasi pada obyek yang diteliti, melakukan
observasi langsung, wawncara mendalam dan studi dokumentasi (Sugiyono,
2019).

Penelitian ini akan menggunakan ketiga teknik tersebut, namun lebih utama akan
menggunakan teknik wawancara dan observasi karena teknik ini dapat lebih
mengungkap makna yang tersembunyi dibalik suatu fenomena yang tampak.
Sedangkan teknik pengumpulan data melalui studi dokumen digunakan dalam

rangka membantu, memperkaya dan melengkapi data penelitian.

3.5.1 Observasi

Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati
serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi
ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu
kesimpulan atau diagnosis. Observasi juga dapat diartikan sebagai kegiatan
mengamati kejadian, gerak, atau proses menggunakan pancaindra (Sidiq & Choiri,
2019).

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partitipatif
karena peneliti terlibat secara langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data. Kegiatan observasi
dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang meliputi mendengar, pencatatan secara
sistemik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal lainnya

yang mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
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Observasi akan dilakukan dengan cara peneliti melakukan pengamatan terhadap

subjek penelitian dan kemudian mencatat hal-hal yang terjadi di lapangan dan

berkaitan dengan melihat secara langsung bagaimana dengan Manajerial Kepala

Sekolah dalam Pengembangan Kompetensi Profesional Guru di SMP Negeri 14

Mesuji. Pedoman observasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Pedoman Observasi Manajerial Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di Sekolah Penggerak

No.

Sub Fokus

Objek yang Diamati

1.

Perencanaan
(Plan)

1.

Papan Informasi Visi Misi dan Tujuan Sekolah
Penggerak

2.

Papan Informasi Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan
Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) Sekolah
Penggerak

Papan informasi Rencana Kegiatan dan Anggaran
Sekolah (RKAS) BOS Reguler dan BOS Kinerja
Sekolah Penggerak

Tim Komite Pembelajaran (KP) Sekolah Penggerak

Program Peningkatan Kompetensi Profesional Guru

Pelaksanaan
(Do)

Kepala sekolah dan guru dalam menerapkan Visi Misi
dan Tujuan Sekolah Penggerak

Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugasnya
sebagai manajer di sekolah

Tim Kerja dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya

Kepala sekolah memotivasi, menggerakkan dan
mengkoordinasikan tim kerja

Kepala sekolah dalam pelaksanaan program
peningkatan kompetensi profesional guru

Pemeriksaan
(Check)

Pemeriksaan secara langsung kepala sekolah terhadap
program peningkatan kompetensi profesional guru

Keterlibatan pengawas sekolah dalam monitoring dan
evaluasi program sekolah

Kepala sekolah dalam mengidentifikasi
kekurangan/penghambat pelaksanaan program
peningkatan kompetensi profesional

Tindak Lanjut
(Act)

Semangat totalitas dukungan dan pro aktif kepala
sekolah dalam menindaklanjuti program sekolah

Ketersediaan fasilitas penunjang dan anggaran dana
untuk peningkatan kompetensi profesional guru

Keterlibatan pengawas sekolah dalam pendampingan
program

Pelaksanaan Project Manajemen Office (PMO)
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Peneliti melakukan pengamatan untuk mendapatkan informasi tambahan dari hasil
wawancara. Pengamatan secara langsung dilakukan di lokasi penelitian untuk
melihat kenyataan dan fakta sosial sehingga dapat dicocokan antara hasil

wawancara atau informasi dari informan dengan fakta yang ada di lapangan.

3.5.2 Wawancara

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara mendalam.
Wawancara mendalam adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber

(informan atau key informan) untuk mendapatkan informasi yang mendalam.

Peneliti berbekal instrumen berupa panduan wawancara, daftar pertanyaan, dan
alat perekam dengan cara mendatangi narasumber untuk mendapatkan data yang
diinginkan. Teknik interview ini digunakan untuk mengetahui hubungan dengan

sumber data, melalui tanya jawab guna mendapatkkan informasi yang diperlukan.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan menggunakan pertanyaan terstruktur dan
melakukan wawancara dengan stakeholders sekolah. Interview ini dilakukan
secara mendalam mengenai Manajerial Kepala Sekolah dalam Pengembangan
Kompetensi Profesional Guru di Sekolah Penggerak SMP Negeri 14 Mesuji.

Pedoman wawancara dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Pedoman Wawancara

No | Sub fokus Indikator

1 | Perencanaan | 1. Pembentukan Tim Pengembang Sekolah (Komite

(Plan) Pembelajaran Sekolah Penggerak)

2. Melibatkan pemangku kepentingan dalam merumuskan
Visi, Misi, dan Program Sekolah Penggerak

3. Perencanaan program peningkatan kompetensi
profesional guru

4. Program dibuat berdasarkan kebutuhan dan kebijakan
pemerintah berdasarkan analisis rapor pendidikan

2 | Pelaksanaan | 1. Optimalisasi pelaksanaan tugas kepala sekolah

(Do) 2. Tim Kerja dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya

3. Kepala sekolah dalam memotivasi, menggerakkan dan
mengkoordinasikan tim kerja
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4. Pelaksanaan Program Peningkatan Kompetensi
Profesional Guru

3 | Pemeriksaan/ | 1. Pemeriksaan/pengecekkan secara langsung oleh kepala

Pengecekkan sekolah

(Check) 2. Keterlibatan pengawas sekolah dalam monitoring dan
evaluasi program sekolah

3. Kepala sekolah mengidentifikasi kekurangan/
penghambat dari program peningkatan kompetensi
profesional guru

4 | Tindaklanjut | 1. Totalitas dukungan kepala sekolah dalam

(Act) menindaklanjuti program sekolah

2. Ketersediaan fasilitas penunjang dan anggaran dana

3. Keterlibatan pengawas sekolah dalam pendampingan
program peningkatan kompetensi profesional guru

4. Melakukan Project Manajemen Office (PMO) untuk
merefleksi, mendiskusikan dan mengawal
keberlangsungan program di sekolah penggerak

Sumber: Aryesam et al. (2021); Ashari & Hag (2023); Chayani & Karwanto
(2015); Saputra (2022); Mukholidin & Abdullah (2022).

3.5.3 Studi Dokumen

Pengumpulan data dilakukan juga dengan menggunakan studi dokumen sebagai
cara mengumpulkan data dengan catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar,
majalah, dan bagian-bagian yang dianggap penting dan terkait dengan subfokus
penelitian. Studi dokumen disajikan sebagai narasumber bagi peneliti karena studi
dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap data penelitian.
Studi dokumen yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya yang

mendukung untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan mengumpulkan data berupa catatan
lapangan dari observasi yang dilakukan, memindahkan hasil wawancara ke dalam
bentuk transkrip wawancara, serta apabila diperlukan, peneliti akan menelaah
sejumlah dokumen dari sekolah yang terkait, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik yang ada di SMP Negeri 14 Mesuji mengenai peran kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. Jenis jenis dokumen

yang akan diteliti dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 6. Studi Dokumen

No | Sub Fokus Sumber Data (Dokumen)

1 | Perencanaan (Plan) | 1. Profil Sekolah

2. Visi Misi Sekolah

3. SK Pembentukan Komite Pembelajaran (KP)
Sekolah Penggerak

4. Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan Rencana
Kerja Jangka Menengah (RKJM)

5. Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah

(RKAS) BOS Kinerja Sekolah Penggerak

. Buku Kerja Kepala Sekolah

. Kalender kegiatan sekolah

3. Dokumentasi kegiatan program peningkatan
kompetensi profesional guru

[EEN

2 | Pelaksanaan (Do)

N

3 | Pemeriksaan/ 1. Laporan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
Pengecekkan kegiatan peningkatan kompetensi profesional
(Check) guru

2. Laporan pengawasan kepala sekolah

4 | Tindak Lanjut 1. Laporan evaluasi program dan rekomendasi

(Act) tindak lanjut
2. Hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG)

3. Rapor pendidikan

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain (Moleong, 2018).

Analisis data merupakan sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengategorikan sehingga
diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.
Tujuan dari analisis data ialah untuk mendeskripsikan data sehingga bisa
dipahami dan dijadikan informasi yang nantinya dapat dipergunakan dalam
mengambil kesimpulan.

Setelah seluruh data terkumpul, peneliti meninggalkan lapangan dan mulai

membaca, memahami dan menganalisis lebih lanjut secara intensif. Langkah-
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langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut: 1) pengorganisasian data.
Semua data observasi, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian
ditata sesuai dengan kronologis kegiatannya, diberi nomor urut halaman serta
berkesinambungan. 2) penentuan kategori koding. Semua data yang terekam
dalam catatan lapangan kembali dibaca dan diteliti, untuk kemudian diidentifikasi
topik-topik liputannya, lalu dikelompokkan dalam kategori-kategori. Setiap
kategori diberi kode yang menggambarkan cakupan makna topik. Kode tersebut
nantinya dijadikan alat untuk mengorganisasikan satuan-satuan data. Adapun yang
dimaksud dengan satuan data adalah potongan-potongan catatan lapangan berupa
kalimat, satuan alenia, atau urutan alenia. Secara rinci pengodean dibuat
berdasarkan pada teknik pengumpulan data dari kelompok informan. 3) menyortir
data. Setiap topik yang teroganisir dalam satuan data diberi kode kesesuaian pada
bagian pinggir lembar catatan lapangan, selanjutnya semua catatan lapangan
difotokopy dan catatan lapangan asli disimpan sebagai arsip, sedangkan hasil
fotokopy tersebut dipotong-potong berdasarkan data satuanya. Cara ini disebut
pendekatan potong-simpan dan map (the cup-up-and-put-infolders approach.
Selanjutnya memberi label pada map-maptersebut dengan nomor kode serta
ungkapan yang sesuai. 4) untuk memudahkan penarikan kesimpulan sebagai
temuan-temuan tentatif dibuat beberapa matriks dan bagian konteks (Sowiyah,
2005).

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menurut Milles dan Huberman.
Milles & Huberman (2014) menyatakan bahwa pada penelitian kualitatif, analisis
data dapat dilakukan secara interaktif melalui 4 tahapan, yaitu pengumpulan data,

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3.6.1 Pengumpulan Data (Data Collection)
Pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data dengan menggunakan wawancara, pengamatan dan
studi dokumen. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu transkip
wawancara, catatan lapangan dan studi dokumen kemudian ditarik

kesimpulan.
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3.6.2 Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah proses memilih fokus, menyederhanakan,
mengabstrakkan, dan mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan
bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara,
dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya (Miles dan
Huberman, 2014).

Menurut Sugiyono (2019), mereduksi data berarti merangkum, memilah,
dan memilih hal hal yang pokok, memfokuskan pada hal hal yang penting,
serta dicari tema dan polanya. Reduksi data terjadi terus menerus sepanjang
penelitian sebagai hasil pengumpulan data (menulis, ringkasan, pemberian

kode, membuat cluster, membuat partisi, menulis memo).

3.6.3 Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data atau menyajikan data kedalam pola yang dilakukan dalam bentuk teks
naratif, bagan, grafik, metrik, dan jaringan. Penyajian data adalah langkah
mengorganisasikan data dalam suatu tatanan informasi yang padat atau kaya
makna sehingga mudah dibuat kesimpulan (Miles dan Huberman, 2014).

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
Penyajian data membantu untuk memahami apa yang terjadi dan untuk
melakukan sesuatu yang didasarkan pada pemahaman. Data-data yang
berupa tulisan tersebut disusun kembali secara baik dan akurat untuk dapat
memperoleh kesimpulan yang valid sehingga lebih memudahkan peneliti
dalam memahami. Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk

uraian yang singkat dan jelas.

3.6.4 Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Kegiatan analisis yang penting selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan penjelasan,

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi.
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Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai
pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan
catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian
ulang yang digunakan, dan kecakapan peneliti. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpukan data
berikutnya.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang remang atau gelap
sehingga setelah dteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interakti, hipotesis atau teori.

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan dari
model interaksi menurut Milles dan Huberman (2014) seperti dapat dilihat pada

gambar berikut:

— Pengumpulan Data — Penyajian Data

| I

Penarikan Kesimpulan
/ Verifikasi Data

Reduksi Data

v

A

Kesimpulan Akhir

F §

Gambar 4. Model Interaksi Analisis Data
Sumber : Miles & Huberman (2014)

3.7 Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan bagian yang
penting dan tidak terpisahkan. Menurut Moleong (2018), pengecekan keabsahan
data bertujuan untuk mengetahui dan mengecek kebenaran data yang diperoleh

melalui teknik pemeriksaan derajat kepercayaan (credibility), teknik pemeriksaan
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keteralihan (transferability), teknik pemeriksaan kebergantungan (dependability)

dan teknik kepastian (confirmability).

Tabel 7. Pengecekan Keabsahan Data

No. Kriteria Teknik Pemerikaan
1. | Derajat kepercayaan 1. Perpanjangan keikutsertaan
(credibility) 2. Ketekunan pengamatan
3. Triangulasi
4. Pengecekan sejawat
5. Kecukupan referensial
6. Kajian kasus negatif
7. Pengecekan anggota
2. | Keteralihan (transferability) Uraian rinci
3. | Kebergantungan (dependability) | Audit kebergantungan
4 Kepastian (confirmability) Audit kepastian

Sumber: Moleong (2018)

Supaya pengecekan datanya mencapai kredibilitas maka akan digunakan teknik

sebagai berikut :

3.7.1

3.7.2

Ketekunan Pengamatan

Ketekunan atau keajegan pengamatan berarti menemukan ciri ciri dan unsur
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal hal tersebut secara
rinci. Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara

berkesinambungan terhadap faktor faktor yang menonjol.

Triangulasi

Teknik triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara dan waktu. Berdasarkan hal tersebut peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi metode yangakan dijelaslkan sebagai
berikut :

3.7.2.1 Triangulasi Sumber

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian. Peneliti membandingan dan mengecek data

yang diperoleh dari seluruh informan penelitian dengan menggunakan
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reduksi data hasil wawancara. Kemudian peneliti melaksanakan klarifikasi
dengan menyerahkan transkrip hasil wawancara tersebut kepada kepala

SMP Negeri 14 Mesuji sebagai informan kunci untuk diperiksa ulang.

3.7.2.2 Triangulasi Metode

Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan dan mengevaluasi
kembali derajat kepercayaan informasi yang diperoleh dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan
studi dokumen untuk mendapatkan keabsahan datan yang benar dan
gambaran yang nyata dari data yang dihimpun. Misalnya mengenai
subfokus pelaksanaan manajerial kepala sekolah dalam pengembangan
kompetensi profesional guru, maka peneliti membandingkan hasil
wawancara dengan hasil observasi kegiatan, kemudian peneliti juga

mengevaluasi kembali dengan dokumen dokumen yang relevan.

3.7.3 Pemeriksaan Sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan rekan sejawat.
Pemeriksaan sejawat dilakukan dengan mengumpulkan rekan rekan yang
sebaya yang memiliki pengetahuan yang sama tentang apa yang sedang
diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi,

pandangan, dan analisis yang sedang dilakukan.

3.8 Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian secara garis besar dikelompokkan menjadi beberapa tahap

berikut: (1) pra lapangan (tahap persiapan), (2) tahap pekerjaan lapangan,

(3) tahap analisis data, dan (4) tahap penyusunan laporan hasil penelitian.

3.8.1 Tahap Pra Lapangan (Persiapan)
Tahap pra lapangan dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2023. Kegiatan
yang dilakukan adalah mempersiapkan rencana yang dibutuhkan sebelum
peneliti terjun ke lapangan. Kegiatan ini antara lain menyusun rancangan
penelitian, menyusun pertanyaan pokok, memilih lapangan penelitian,

memahami latar penelitian, persiapan diri terjun ke lapangan penelitian,
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memahami latar penelitian, persiapan diri terjun ke lapangan, mengurus
perizinan, menajjaki dan menilai keadaan lapangan, penentuan informan,

serta menyiapkan perlengkapan penelitian.

3.8.2 Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap pekerjaan lapangan dilaksanakan pada bulan Juli - September 2023.
Pada kegiatan ini dilaksanakan pengumpulan data melalui kegiatan

wawancara, observasi, dan studi dokumen.

3.8.3 Tahap Analisis Data
Tahap analisis data dilakukan pada bulan Oktober 2023 meliputi kegiatan
mengumpulkan data dan pencatatan data, analisis data, penafsiran data,
penegcekan keabsahan data, dengan mengumpulkan data atau melengkapi
informasi umum yang telah diperoleh pada observasi awal. Data yang
terkumpul dikelompokkan dan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian dan
dimasukkan kedalam matrik cek data. Data dipaparkan dalam bentuk
naratif, matriks dan diagram konteks. Pembahasan berikutnya adalah

kesimpulan dan saran.

3.8.4 Tahap Penyusunan Laporan Hasil Penelitian
Pembuatan laporan hasil penelitian yang terdiri atas latar belakang
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian yang digunakan, penyajian
data penelitian, pengkajian temuan penelitian dan kesimpulan akhir dari
hasil penelitian semuanya ditulis secara naratif. Penulis menggunakan
pedoman penulisan karya ilmiah yang berlaku di Universitas Lampung.
Tahap akhir peneliti melakukan seminar hasil penelitian dan melakukan
perbaikan yang dilanjutkan dengan menyusun laporan hasil penelitian dan

diakhiri dengan ujian.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait manajemen kepala sekolah dalam

meningkatkan kompetensi profesional guru di sekolah penggerak SMP Negeri 14

Mesuji, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.11

5.12

Perencanaan (Plan)

Perencanaan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional
guru di sekolah penggerak ditunjukkan dengan melakukan pembentukan
tim pengembang sekolah yang disebut Komite Pembelajaran (KP) untuk
menyusun program sekolah. Kepala sekolah melibatkan pemangku
kepentingan dalam merumuskan visi, misi, dan program sekolah
penggerak yang terdiri dari guru, komite sekolah, orangtua peserta didik,
dan pengawas sekolah sebagai perwakilan dinas pendidikan dan
kebudayaan. Sekolah menyusun perencanaan program peningkatan
kompetensi profesional guru dalam prioritas RKJM dan RKT yang
dituangkan dalam RKAS untuk mendapat pendanaan dari dana BOS
Reguler dan BOS Kinerja Sekolah Penggerak. Program peningkatan
kompetensi profesional guru dibuat berdasarkan analisis kebutuhan
sekolah yang bersumber dari Evaluasi Diri Sekolah (EDS), rekomendasi
rapor pendidikan, serta kebijakan pemerintah pusat dan daerah pada

bidang pendidikan sesuai Standar Nasional Pendidikan (SNP).

Pelaksanaan (Do)

Pelaksanaan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional
guru di sekolah penggerak ditunjukkan dengan optimalisasi pelaksanaan
tugas pokok manajerial, supervisi guru dan tenaga kependidikan serta

pengembangan kewirausahaan secara optimal dengan memberi
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keteladanan dalam kedisiplinan dan etos kerja. Tim kerja melaksanakan
tugas pokok dan funginya sesuai beban kerja yang ditetapkan saat rapat
perencanaan sehingga program sekolah berjalan optimal, efektif, dan
efisien. Pembagian beban kerja menunjukkan bahwa kepala sekolah telah
melakukan pendelegasian kewenangannya kepada bawahan. Kepala
sekolah memotivasi guru dengan memberikan penghargaan (reward)
kepada guru yang berprestasi dan berkinerja baik serta memberi teguran
bagi guru berkinerja rendah, menjalin hubungan kerja yang harmanis,
menciptakan iklim kerja yang nyaman dan menyenangkan, serta
menjadikan guru sebagai mitra kerja sehingga terjalin kedekatan antara
pimpinan dan bawahan. Program peningkatan kompetensi profesional guru
dilaksanakan melalui kegiatan IHT pengimbasan implementasi kurikulum
merdeka, workshop perancangan pembelajaran dan asesmen, penyusunan
modul ajar, Bimtek pembuatan slide presentasi menggunakan powerpoint
dan canva, penilaian berbasis online, pemanfaatan platform merdeka
mengajar (PMM), komunitas belajar (Kombel) dan komunitas praktisi,
serta melakukan studi tiru ke sekolah penggerak lain yang lebih maju.

Pemeriksaan (Check)

Pemeriksaan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional
guru di sekolah penggerak dilakukan melalui pemeriksaan secara langsung
oleh kepala sekolah secara berkesinambungan untuk mengetahui sejauh
mana keterlaksanaan program tersebut dan mendeteksi lebih awal adanya
permasalahan yang timbul sehingga bisa segera ditemukan solusinya agar
program bisa berjalan dengan baik.Pengawas sekolah selalu terlibat dalam
kegiatan monitoring dan evaluasi untuk memastikan bahwa pelaksanaan
program sekolah telah sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP)
dan peraturan yang berlaku, serta terkait peran pengawas dalam melakukan
pendampingan program peningkatan SDM kepala sekolah dan guru di
sekolah penggerak. Kepala sekolah telah mengidentifikasi kekurangan atau
penghambat dalam pelaksanaan program peningkatan kompetensi
profesional guru secara terbuka, jujur, dan sesuai fakta yang melibatkan
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tim panitia kegiatan dan guru yang digunakan sebagai bahan untuk

perbaikan program sekolah.

5.1.4 Tindak Lanjut (Act)
Tindak lanjut kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional
guru ditunjukkan dengan totalitas dukungan kepala sekolah dengan
memasukkan program tersebut dalam prioritas RKIJM dan RKT. Kepala
sekolah telah berupaya menyediakan fasilitas penunjang sarana prasarana
yang memadai dan menganggarkan dana untuk program peningkatan
kompetensi profesional guru di Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah
(RKAS) yang bersumber dari BOS Reguler dan BOS Kinerja Sekolah
Penggerak. Pengawas sekolah terlibat langsung dalam bentuk
pendampingan dan pembinaan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan
hingga evaluasi dan pelaporan. Kepala sekolah bersama komite
pembelajaran melakukan PMO setiap akhir bulan untuk mengevaluasi,
merefleksi dan sekaligus mendiskusikan serta mengawal program sekolah
penggerak. Hasil PMO dilaporkan kepala sekolah kepada fasilitator Balai
Guru Penggerak (BGP) Provinsi Lampung melalui melalui aplikasi
SIMPKB sebagai bahan perbaikan penyusunan program peningkatan

kompetensi profesional guru selanjutnya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran

yang dapat disampaikan peneliti antara lain:

5.2.1 Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi manajerial kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di sekolah
penggerak. Kepala sekolah sebagai manajer dalam menjalankan tugasnya
tidak bisa bekerja sendiri, sehingga dibutuhkan kerjasama dengan warga
sekolah lainnya. Untuk itu, kepala sekolah harus mampu menjalin hubungan
kerjasama yang harmonis agar bisa menggerakkan seluruh potensi sekolah
untuk menyukseskan program peningkatan kompetensi profesional guru.
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5.2.2 Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan sumber
informasi agar senantiasa mengembangkan kompetensi profesional dalam

pembelajaran secara maksimal.

5.2.3 Peserta Didik
Peserta didik perlu berperan aktif dalam mendukung implementasi
manajerial kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru
di sekolah penggerak guna peningkatan pelayanan sekolah terhadap

kebutuhan peserta didik.

5.2.4 Pengawas Sekolah
Pengawas sekolah perlu terus melaksanakan monitoring dan pengawasan
terhadap kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional guru
di sekolah penggerak sehingga dari hasil monitoring dan pengawasan
tersebut dapat memberi masukan kepada instansi terkait sebagai pengambil
keputusan dan kebijakan dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan.
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